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Abstract:tThedstudywwaspconductedptogfindpourwtheveffectkof creativity, and product 

innovation, on business performace, either partially or simultaneosly at Micro Small 

Medium Entreprises Pagarsih Bandung  Children’s Clothing. A population that used on 

this research was taken from the number of centers located in urban villages of Jamika, 

RW. 08 as many as 32 business operators. Sample using the census or the sampling 

method of saturated where the size of the population sample used as many as 32 business 

operators. An instrument theaanalysis used is of multipleeregression analysis, test t, test f 

and assumption classic and coefficient pearson. The research showed that hypotheses 

ittcan be seen the size of the f variables influence of creativity, and product innovation 

product together have an effect on business performace simultaneously, and the result of T 

test analysis known that influence of creativity has a significantreffectBon business 

performance,wandw1product innovation also has a significant0effect on business 

performance. 

Keywords: influence of creativity, product innoation, business performance 

I. Pendahuluan 

Indonesia memiliki berbagai sumber daya yang melimpah, baiklsumber daya alam 

maupun sumberidaya manusia. Tetapi dengn segala kekayaan melimpah yang sudah dimiliki 

Indonesia dari jaman dahulu kala, Indonesia masih belum bisa menjadi negara maju. Banyak 

faktor yang menyebabkan terhambatnya perjalanan Indonesia hingga dapat menjadi negara 

maju. Salah satunya disebabkan oleh tingkat pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi yang 

menyebabkan kepadatan penduduk sehingga penyaluran untuk sandang, pangan, dan papan 

kepada masyarakat selalu kekurangan sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan setiap 

masyarakat yang mengakibatkan naiknya biaya hidup dan memunculkan kemiskinan. 

Salah satu faktor paling berpengaruh yang menyebabkan kemiskinan adalah kurangnya 

lahan pekerjaan. Pertumbuhan penduduk yang cepat dan tidak diseimbangi dengan 

pertambahanan lapangan pekerjaan, menyebabkan masyarakat Indonesia banyak yang masih 

menganggur, belum lagi kurangnya latar belakang pendidikan dan pelatihan. Ditambah lagi 

semenjak diresmikannya MEA pada 1 Januari 2016 dan dijalankan pada 4 Januari 2016, 

semakin menyulitkan masyarakat Indonesia yang kurang pendidikan dan pelatihan untuk 

bersaing dengan pekerja yang datang dari Luar Negeri sehingga semakin kecilnya 

kesempatan masyarakat Indonesia untuk mendapatan pekerjaan. 

Salah satu cara yang dinilai ampuh untuk memberantas kemiskinan adalah dengan 

memperbanyak lapangan pekerjaan yangmmampuemenyerapbbanyakttenagakkerja. Salah 

satu jenis usaha yg cocok dengan iklim perekonomian Indonesia adalah Usaha Mikro Kecil 

Menengah atau lebih dikenal dengan sebutan UMKM. Selain dapat menyerap banyak tenga 

kerja UMKM pun sudah terbukti dapat menyelamatkan perekonomian Indonesia padagsaat 

terjadinyaakrisiseekonomiutahun 1998 yg mana akibat dari krisis moneter tersebut adalah 

naiknya bahan – bahan pokok. 
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UMKM memiliki ketahanan terhadap krisis yang terjadi dibandingakan perusahaan 

berskala bersar adalah karena UMKM merupakan industri padat karya, yang bahannya pun 

menggunakan bahan lokal, dan biasanya menggunakan modal sendiri atau bantuan dari 

pemerintah bukan hasil pinjaman dari bank, sehingga UMKM lebih tahan terhadap krisis 

moneter. 

Salah satu wisata berbelanja pakaian anak yang dapat didatangi oleh para wisatawan 

adalah Sentra UMKM pakaian anak Pagarsih Bandung. Terletak di Jalan Pagarsih Gang 

Pesantren kecamatan Bojongloa Kaler, Bandung, Sentra ini menyediakan pakaian anak mulai 

dari bayi hingga anak umur 2 - 6 tahun. Terdapat kurang  lebih 32 unit usaha pengrajin 

pakaian anak dengan kapasitas produksi per tahunnya sebanak 552.000 lusin dengan nilai 

investasi Rp. 1.319 Milyar dan menyerap tenaga kerja sebanyak 126 orang. 

Produksi pakaian anak yang mengedepankan model pakaian dan kenyamanan menguji 

kreativitas dan inovasi dari produk yang dipasarkan oleh para pengusaha pakaian anak agar 

dapat selalu menyediakan pakaian dengan model yang diinginkan masyrakat dengan kualitas 

baik tetapi dapat dijangkau oleh seluruh kalangan masyarakat. 

Kreativitas dandInovasi Produkkmerupakan salah satu faktor yanggdapat meningkatkan 

kinerja usaha yang akan mempengaruhi kualitassdari produk itu sendiri. Pengembangan 

usaha membutuhkan kemampuan inovasi dan kreativitassuntuk menghadapittantangan”dalam 

usaha, khususnya untuk menemukan produkkdannlayanan yang unggul. Banyak produk dan 

layanan yang dihasilkan oleh pebisnis sukses merupakan hasil inovasi dan kreativitas yang 

dikembangkan dalam usaha. Oleh karena itu, untuk menjadi wirausahaayangguggul 

diperlukan kemampuan untuk melakukan inovasi dan kreativitas.” (sumber: 

http://pmct.co.id/pentingnya-inovasi-dan-kreativitas-dalam-berwirausaha/). 

Dari artikel diatas dapat dilihat bahwa untuk menjadikan produk dari usahanya lebih 

unggul dibanding para pesaing dibutuhkan kreativitas dan inovasi produk untuk 

meningkatkan kinerja usaha, sehingga dapat memberikan produk yang baru yang lebih 

unggul dariprada produk yang sudah ada dipasaran. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa untuk dapat mendapatkan hasil produk yang berkualitas dan dapat menarik perhatian 

konsumen para pengusaha harus menggali lebih lagi tingkat kreativitasnya yang mana hasil 

dari kretivitasnya akan menghasilkan inovasi produk yang diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja usaha dari segi kualitas dan produktivitas perusahaan tersebut. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan diatas,kmakappenulismmerumuskanamasalahssebagaibberikut: 

1. BagaimanahtanggapanDrespondenHmengenai kreativitas pada produk Sentra UMKM 

pakaian anak Pagarsih”Bandung. 

2. Bagaimanagtanggapanrrespondenmmengenai inovasi produk pada Sentra UMKM 

pakaian anak Pagarsih Bandung. 

3. Bagaimana tanggapan responden mengenai kinerja usaha pada Sentra UMKM pakaian 

anak Pagarsih”Bandung. 

4. Seberapa besarppengaruh kreativitassdan0inovasiWproduk secaraaparsialvdan simultan 

trhadap kinerja usaha pada Sentra UMKM pakaian anak Pagarsih Bandung. 

II. Tinjauan Pustaka  

Kreativitas  

Menurut Eddy Soeryanto Soegoto (2012:9)”kreativitas adalah suatu proses 

meciptakan (organization) yang mempunyai nilai. Tidak semua yang baru mempunyai nilai. 

Jadi, daya kreativitas adalah proses penggalian kemampuan guna menciptakan sesuatu yang 

mempunyai nilai tertentu.” 

Menurut Louis Utama dan Jeremy K. Nadi (2017:82) Kreativitas dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk dapat memikirkan, menghasilkan dan mengembangkan 
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ide – ide dan cara – cara baru yang dapat berguna untuk melihat masalah dan peluang 

sehingga dapat mengahasilkan solusi yang kreatif. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa 

kreativitas atau berfikir kreatif adalah kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara 

berpikir yang berbeda daripada cara berpikir pada umumnya sehingga memungkinkan 

seseorang dapat memikirkan ide atau gagasan baru dalam membuat sesuatu yang baru dan 

berbeda daripada yang sudah ada. 

Inovasi Produk 

Menurut Eddy Soeryanto Soegoto (2012:9) inovasi1adalah 

prosesmmenciptakanyyang menghasilkannnilai yang signifikan kepada 

perseorangan,0kelompok,0perusahaan,0industri masyarakat. 

Menurut Kotlerr(2007:36) dalam Cynthia V. Djodjobo dan H.N. Tawas (2014:1214-

1224) menyatakanbbahwa inovasi produk sebagailgabungan dari berbagai1macam proses 

yang salingimempengaruhiIsatu sama lain. 

Maka berdasarkan berbagai pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa inovasi 

produk adalah produk baru atau hasil dari pembaharuan atau modifikasi dari produk lain yang 

sudah ada sebelumnya sesuai dengan penyesuaian dengan kebutuhan masyarakat yang 

bertujuan untuk memuaskan pelanggan. 

Kinerja Usaha 

Menurut Mahmud (2011) dalam Windi Astuti dan Murwatiningsih (2016:124) adalah 
kinerjagusaha mengarah padaltingkatppencapaianpprestasi pada perusahaanddalampperiode 

tertentu. Kinerja usaha yang baik ditandai dengan peningkatan penjualan, pertambahan 

modal, dan laba yang selalu meningkat. 

Menurut Louis Utama dan Jeremy K. Nadi (2017:82)  Kinerja bisnis didefinisikan 
sebagai sejauh mana organisasi benar – benar berkuasa utuk memenuhi kebutuhan para 

pemangku kepentingan dan kebutuhan sendiri untuk kelangsungan hidup. 

Maka penulis menyimpulkan bahwa kinerja usaha adalah tujuanyyangiinginddicapai 

olehssuatuuperusahaanuuntuk dapat membuktikan perkembangan perusahan yang ditandai 

dengan pertumbuhan modal laba dan pertumbuhan di faktor lainnya. 

Kerangka Pemikiran  

 
Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis 

Berdasarkan dari kerangka9pemikirangdiatas,tmaka penulis6berasumsiLmengambil 

keputusanlsementara (hipotesis)ddalam penelitian ini bahwa: 

Sub Hipotesis: 

 H1 :Kreativitas berpengaruh terhadap kinerja usaha pada Sentra UMKM pakaian anak 
Pagarsih.. 

 H2 :Inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja usaha pada Sentra UMKM pakaian 

anak Pagarsih.. 

HipotesisoUtama:  

Terdapattpengaruhhkreativitas dan inovasi produkkterhadap kinerja usaha pada Sentra 

UMKM pakaian anak Pagarsih 

III. Metode Penelitian 

MetodeU1penelitianD1merupakan71caraHyangVdigunakanoolehPpenelitiPdalam 

mengumpulkanndatappenelitiannya.’Metode,penelitian;ini menggnakandmetodeedeskriptif 

danvverifikatif. Dengan1menggunakanemetode penelitiankakanUdiketahui Implikasisatau 

hubungangyangssignifikanhantara variabel yang ditelitiisehingga menghasilkan 

kesimpulan yangaakanimemperjelas gambaran mengenaioobjek yg diteliti.  

Metode penarikan sampel menggunakan sampling jenuh maka jumlah sample pada 

penelitian ini adalah 32 responden dari jumlah populasi yang berjumlah 32 pelaku usaha. 

IV. HasilldannPembahasan 

HasillUjiiValiditas  
Tabell1.1 

Hasil1UjiiValiditas  

 
Keterangan : olah bantuan Mengeluarkan Ide SPSS(terlampir), 2018 

 

 Dari tabel 1.1 di atas terlihat bahwa nilai koefisiennkorelasi0(indeks validitas) dari 

setiap butirrpernyataan diisetiap variabelllaten lebihhbesar darinnilaikkritis 0,30. Hasiluuji 

validitas ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan untuk variabel Kreativitas, Inovasi 
Produk dan Kinerja Usaha adalah valid dan tepat/mampu mengukur tiap indikator, sehingga 

mampu mencapai Mengeluarkan Ide pengukuran (menghasilkan data) untuk setiap variabel 
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laten dalam penelitian ini. Selain itu, menunjukan ketepatannantara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkanlolehipeneliti melaluikkuesioner. 

Hasil Uji Realibilitas 
Tabel 1.2 

Hasil Pengujian Realibilitas  

 
Keterangan : olah bantuan Mengeluarkan Ide SPSS (terlampir), 2018 

“Dari tabel 1.2 diatas, terlihat bahwa nilai koefisien reliabilitas dari setiap variabelllaten 

lebihbbesar darinnilai kritis (0,60). Hasil ujirreliabilitasiiniimenunjukanwbahwa setiap 

variabel laten adalah reliabel, jadi variabel laten yanggditeliti menunjukannkonsistensi data 

dalam intervaltwaktuutertentu.vVariabel laten dalam penelitian inibbila dipakai dua kali 

untuk mengukur suatu penelitian, maka hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten.” 

 

AnalisissDeskriptif 

Hasil Analisis Deskriptif Kreativitas (X1) 
Tabel 1.3 

Persentase Skor Jawaban Responden Variabel Kreativitas 

 
Sumber : Data olah hasil kuisioner 2018 

Berdasarkan tabel di ataswdapatkdilihat,jbahwahhasillperhitungan persentase total 

skor dari variabel Kreativitas sebesar 65% dan berada di antara interval 52% – 68%. 

Berdasarkan hasil skor aktual masih terdapat jarak sebesar 35% (100%-65%) yang 

menunjukan masih terdapat masalah pada Kreativitas di Sentra UMKM Pakaian. Menurut 

Louis Utama dan Jeremy K. Nadi (2017:82) Kreativitas merupakan kemampuan”seseorang 

untuk dapat memikirkan, menghasilkan dan mengembangkan ide–ide dan cara–cara baru 

yang dapat berguna untuk melihat masalah dan peluang sehingga dapat mengahsilkan solusi 

yang kreatif.” 

Hasil Analisis Deskriptif Inovasi Produk (X2) 
 

Tabel 1.4 

Persentase Skor Jawaban Responden Variabel Inovasi Produk 

 
   Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2018 
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BerdasarkanntabelddiatasLdapat dilihattbahwa hasil perhitungan persentase totalsskor 

darivvariabl Inovasi Produk 60,2% danlberadaidi antara interval 52%-68%. Berdasarkan hasil 

skor aktual masih terdapat jarak sebesar 39,8% (100%-60,2%) yang menunjukan masih 

terdapat masalah pada Inovasi Produk di Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih Bandung. 

Menurut Hurley dan Hult (1998) dalam Aang Curatman, Rahmadi, dkk (2016:64)  

“mendefinisikan inovasi sebagai sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam 

lingkungan yang dinamis, oleh karena itu perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan 

pemikiran – pemikiran baru, gagasan – gagasan baru dan menawarkan produk yang inovatif 

serta peningkatan pelayanan yang memuaskan pelanggan.” 

Hasil Analisis Deskriptif Kinerja Usaha (Y) 
Tabel 1.5 

Persentase Skor Jawaban Responden Variabel Kinerja Usaha 

 

 

   Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2018 

Berdasarkan tabel diatasodapattdilihatnbahwaahasilpperhitunganspersentaseytotal 

skor darivvariabel Kinerja Usahassebesar 60,4% dan berada;di’antra interval 52%-68. 

Berdasarkan hasil skor aktual masih terdapat gap sebesar 39,6% (100%-60,4%) yang 

menunjukan masih terdapat masalah pada Kinerja Usaha di Sentra UMKM Pakaian Anak 

Pagarsih Bandung. Menurut Mahmud (2011) dalam Windi Astuti dan Murwatiningsih 

(2016:124) kinerja0usaha mengarah pada tingkat pencapaian prestasi pada perusahaan dalam 

periodeetertentu. Kinerja usaha yang baik ditandai dengan pertumbuhan penjual yang baik, 

laba yang selalu meningkat, dan modal yang selalu bertambah. 

 

Analisis Verikatif 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1.6 

AnalisissRegresiiLinearrBerganda 

 

 
 

Berdasarkan hasil7di atas, diperoleh bentuk9persamaan regresi linear5berganda 

sebagai berikut : 
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Dariopersamaaneregresi linear bergandaddiatas2diperoleh  
b0 = nilai konstantassebesar 0,599. Artinya,jjikacvariabellKinerjajUsaha 

(Y)ttidakkdipengaruhi oleh kedua varibel bebasnya, maka besarnya rata-rata Kinerja 

Usaha akan bernilai 59,9%. Jadi, saat kreativitas dan inovasi produk berada di nilai tetap 

( tidak ada kenaikan atau penurunan) maka nilai kinerja usaha akan sebesar 59,9% 

b1= Tanda koefisien11variabeliibebas menunjukkan arahllhubungan11dari variabel yang 

bersangkutan1dengan Kinerja Usaha. Koefisien regresi untuk variabel bebas X1 bernilai 

positif, menunjukkan adanya hubungan yang berbanding lurus antara Kreativitas (X1) 

dengan Kinerja Usaha (Y). Koefisiennregresi variabel X11sebesar 0,399 mengandung arti 

untuk setiap kenaikan Kreativitas (X1) sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan 

Kinerja Usaha (Y) 39,9%. Jadi, ketika kreativitas mengalami kenaikan sebanyak 1% 

maka nilai kinerja usaha akan bertambah sebanyak 39,9% dari nilai awal sebesar 59,9%. 

b2 = Koefisien regresi untukivariabel bebas X2 bernilai positif, 

menunjukkanladanya1hubungan yang berbanding lurus antara Inovasi Produk (X2) 

dengan Kinerja Usaha (Y). Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,373 mengandung arti 

untuk setiap kenaikan Inovasi Produk (X2) sebesar 1 persen akan menyebabkan 

peningkatan Kinerja Usaha (Y) sebesar 37,3%. Jadi, ketika inovasi produk mengalami 

kenaikan sebanyak 1% maka nilai kinerja usaha akan bertambah sebanyak 37,3% dari 

nilai awal sebesar 59,9%. 

 

Hasil UjiLKoefisien1Korelasi0Pearson  
iTabel 1.7 

KorelasiiSecaraaParsial Antara Kreativitas dan Kinerja Usaha 

 
 

Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS 25.0 for windows di atas dapat dilihat nilai r 

yang sama yaitu 0,691 dengan arahhpositif. nilai r tersebut berartibbahwauhubunganaantara 

variabellX1 danlY bersifat positif. Artinya Kreativitas  memiliki hubungan kuat dengan 

Kinerja Usaha, dikatakannsedang karena nilai korelasiisebesar 0,691 beradaapada1interval 

0,60 – 0,799 yng dapatddilihatppadaatabelIinterpretasi. Arah positif menggambarkan 

bahwavketika Kreativitas meningkattmaka Kinerja Usahaaakannmeningkat. 
Tabel 1.8 

Korelasi Secara Parsial Antara Inovasi Produk dan Kinerja Usaha 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan SPSS 25.0 for windows di atas dapat dilihat nilai r 

yaitu 0,697. Nilai r tersebuttberartiabahwauhubunganrantarabvariabel X2 dan Y 

bersifat,positif. Artinya, Inovasi Produk memiliki hubungan yang kuat dengan Kinerja Usaha. 

Hubunganlantara variabel X2 (InovasiiProduk) dan Y (Kinerja Usaha) dikatakannkuatekarena 

korelasiFsebesar 0,697 berada pada interval 0,60 – 0,799 yngMdapatfdilihat pada tabel 

interpretasi. ArahOpositif menggambarkan bahwaKketika Inovasi Produk meningkatrmaka 

Kinerja Usaha akan”meningkat. 

Hasi Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 1.9 

Pengaruh Parsial Dengan Rumus X Zero Order 

 
Dengan menggunakan rumus beta X zero order, 

dapatfdiketahuibbahwaQvariabellyang palingGberpengaruhdterhadapavariabelKKinerja 

Usaha adalahBvariabel Inovasi Produk (X2), sebesarg28,7% dankdiikuti dengan 

variabelkKreativitas sebesar (X1) sebsar 26,8%.0Sehingga dapat diketahui bahwa Kinerja 

Usaha dipengaruhi oleh Kreativitas dan Inovasi Produk sebesar 55,5%. 

Hasil Uji HipotesislSecaralSimultanl(Uji-F) 

Penetapan Hipotesis  

H0: β1, β2 = 0 Kreativitas dan Inovasi Produk tidakbberpengaruhssignifikannterhadap 

Kinerja Usaha secara simultan.  

Ha:;β1, β2’≠ 0;Kreativitas dan Inovasi Produk berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Usaha secara simultan.  

Taraflsignifikansii(a): 0,05  

Kriterialuji: tolakkH0 jikaLnilaiFF-hitung >FF-tabel, terima Ha jika nilai F-hitung < F-

tabel.lNilai statistikkuji2F dapatddiketahuiddari5tabelooutputbberikut. 

 
Tabel 1.10 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) Kreativitas, Inovasi Produk terhadap Kinerja Usaha 

 

 
BerdasarkanKtabel6outputddiaatas, dapat;diketahui nilai2Flhitung sbesar 18,110. 

Nilai iniaakanddibandingkanedenganjnilaieFetabel. Denganka=0,05,ddf 1=2 dan”df 2=32, 
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diketahui nilai Fltabel2sebesar 7,709. Dari nilai-nilai di atas, diketahui nilai F hitung 

(18,110) > F1tabel (7,709), sehingga H0 ditolak,1artinya F-hitung lebih0besar daripada F-

tabel yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari Kreativitas (X1) dan Inovasi Produk (X2) 

terhadap Kinerja Usaha (Y). Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jihanti Dama dan Imelda W.J. Ogi (2018) bahwa inovsi dan 

kreativitas secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan memperoleh Fhitung 0,003  pada PT. Bank Mandiri (persero) Tbk. 

Manado.” 

 

Hasil Uji Hipotesis Kreativitas terhadap Kinerja Usaha 

Penetapan Hipotesis 

Ho :,β1 = 0, Kreativitas (X1)ttidakdberpengaruhssignifikantterhadap Kinerja Usaha (Y)  

Hα  :.β1 ≠ 0, Kreativitas (X1)bberpengaruhssignifikantterhadap Kinerja Usaha (Y)  

α= 5% 
Tabel 1.11 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T) Kreativitas Terhadap Kinerja Usaha 

 

Berdasarkan tabelgdiaataspdiperoleh hasil  tersebuttdibandingkanydenganinilai 

.  diperolehadari’tingkt kepercayaanldenganntaraf“nyata α = 0,05, dimana df = n-
k-1 = 32-2-1 = 29. Maka t (0,05:29)”= 2,045. 

Darihhasilpperhitunganttersebutadapatddiketahui nilai variabel Kreativitas yaitu 

sebesar 2,121 dengan nilai signifikan 0,043. Karena nilai  (2,121) lebih besar dari 

 (2,045) maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Hα 
diterima. Artinya,;denganntingkatkkepercayaan295%ldapat disimpulkanbbahwabKreativitas 

memilikiipengaruh yang signifikan terhadap KinerjaaUsaha.  

 

 

Gambar 1.3 

Daerah penolakan dan penerimaan Ho antara Kreativitas  terhadap Kinerja Usaha 
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Pada gambar diatassdapatvdilihatnnilaiythitung 

jatuhppadaddaerahTpenolakanHHo,2sehingga disimpulkannbahwa 

Kreativitasssecaralparsial,berpengaruh’signifikan trhadap Kinerja;Usaha. Hasil uji secara 

parsial yang dilakukan oleh penulis ini sesuai dengan penelitianlsebelumnya yang dilakukan 

oleh Louis Utama dan Jeremy K. Nadi (2017) yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara kreativitas dengan kinerja usaha. Dengan temuan ini, kreativitas dapat 

membantu dalam memecahkan masalah, membuat produk baru, pelayanan yang lebih baik 

secara kreatif untuk dapat meningkatkan kinerja usaha. 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis Inovasi Produk terhadap Kinerja Usaha  

Hipotesis  

Ho : β2 = 0, Inovasi Produk (X2)ttidak berpengaruh signifikantterhadap Kinerja Usaha (Y)  

Hα  : β2 ≠ 0, Inovasi Produk (X2)oberpengaruhssignifikannterhadap Kinerja Usaha (Y)  

α= 5% 

 
Tabel 1.12 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-T) Inovasi Produk Terhadap Kinerja Usaha 

 

 
 Berdasarkanttabelddiaatas diperoleh hasil  tersebuttdibandingkan dengan 

nilai  . ldiperoleh darittingkatkkepercayaan3denganttaraf nyataaα = 0,05, dimana 

df = n-k-1 = 32-2-1 = 29. Maka t (0,05:29) = 2,045. Dari hasil perhitungan tersebut dapat 

diketahui nilai variabl Inovasi Produk 2,257 denganinilai signifikan 0,032. 

Karenalnilai  (2,257) lebih besar dari  (2,045) makappada tingkattkekeliruan 

5%ddiputuskannuntuk 

menolakHlHo4sehinggaHlHαFditerima.AArtinya,PdenganDtingkatkkepercayaan995% dapat 

disimpulkanbbahwaIInovasi Produk memilikiOpengaruhssignifikanrterhadappKinerjahUsaha. 

 

Gambari1.4 

Daerahlpenerimaanadan Penolakan Ho antara Inovasi Produk terhadap Kinerja Usaha 
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Pada gambar diatas dapattdilihat nilai thitung jatuhhpadaDdaerahLpenolakanHHo, 

sehingga disimpulkanKbahwa6Inovasi Produk secara 

parsiallberpengaruh1signifikantterhadap KinerjaDlUsaha. Hasil uji 

secara0parsialyyangddilakukan0olehppenelitiLsesuaiWdengan penelitianssebelumnya 

yang0dilakukanioleh Sebahattin Yildiz, dkk (2014) yang menyatakan bahwa Inovasi Produk 

berpengaruh sebesar 0,678 terhdap Kinerja Usaha sebesar maka terdapat pengaruh secara 

signifikan dan positif.. 

V. KesimpulanldannSaran 

Kesimpulan 

Darithasillpenelitian dannpembahasan datayyang ada, mengenai0Pengaruh Kreativitas 

dan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Usaha Pada Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih 

Bandung,lmaka penulisddapat1menarikikesimpulannsebagaiiberikut: 

1. Kreativitas pada Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih Bandung yang diukur 

menggunakan indikator pribadi/ dorongan kreatif, kegiatan kreatif, dan hasil produk 

kreatif secara rata – rata1mask kedlamlkriteria “Cukup Baik”. Hal inidditandaiidengan 

persepsirrespondenHdenganMmemberikanDnilaiWtertinggiOpadaiindikator pribadi/ 

dorongan kreatif, yang artinya pelaku usaha sudah dapat memberikan arahan yang 

baik kepada karyawan. Sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator kegiatan 

kreatif. 

2. Inovasi Produk Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih Bandung yang diukur dengan 

indikator perluasan produk, peniruan produk, dan produk baru secara rata - rata masuk 

kedalam kriteria “Cukup Baik”. HalIininditandai dengan persepsiRresponden dengan 

memberikananilaittertinggi pada1indikator peniruan”produk, yang artinya para pelaku 

usaha sudah dapat1memberikan variasi dalam produk yang ditirunya. Sedangkan nilai 

terendah terdapat pada indikator perluasan produk. 

3. Kinerja Usaha Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih Bandung yang diukur dengan 

indikator penjualan, modal, tenaga kerja, pasar dan pemasaran, dan laba secara rata – 

rata masukpkedalamrkriteria “Cukup Baik“. HaldiniWditandaiMdengan persepsi 

respondenidengan1memberikan nilai tertinggiopada indikatorTmodal, yang0artinya 

para pelaku usaha sudah merasakan pertumbuhan modal dalam usahanya. Sedangkan 

indikator terendah terdapat pada indikator tenaga kerja. 

4. Penelitian pengaruh parsial dan simultan dariBvariabelkindependenCterhadap 

variabel dependen memberikan hasil sebagai berikut: 

a. DariKhasil penelitian secara parsial untk menguji pengaruh terhadap Kinerja Usaha 

diperolehBhasil terdapat pengaruh yg signifikan terhadap Kinerja Usaha dengan 

arahahubungan positif, maka semakinvbaik Kreativias maka Kinerja Usaha pun 

akan semakin meningkat.  

b. Dari hasil penelitian secara parsial untuk menguji pengaruh Inovasi Produk 

terhadap Kinerja Usaha diperoleh hasil terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Usaha dengannarahhhubunganppositif,usemakinfbaik Inovasi Produk  mka 

Kinerja Usaha semakinymeningkat.  

c. Dari hasillpenelitiannsecarassimultan Kreativitas 

dannInovasioProduk7berpengaruh signifikan terhadapdKinerjaaUsaha.  

SaranL 

Berdasarkannpenelitianndan1kesimpulanwdiMatas, penulisDmemberikan2saran bagi 

Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih Bandung sebagai5bahan2pertimbanganRperusahaan 

maupun3untukHpihak0lainnya mengenai Kreativitas dan InovasilProdukkterhadappKinerja 

Usaha,iyaitu sebagai berikut :  
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1. Pada kreativitas di Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih Bandung sebaiknya para 

pelaku usaha memberikan perhatian lebih pada indikator kegiatan kreatif usahanya 

dengan cara mencari teknik atau cara baru dalam menjahit atau penggunaan bahan 

sehingga dapat meningkatkan kualitas produk. 

2. Pada inovasi produk  di Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih Bandung sebaiknya 

memberikan perhatian lebih pada indikator perlusan lini produk dengan cara berusaha 

mencari inspirasi baru dengan melihat berbagai macam model dan jenis pakaian anak 

dari internet atau majalah untuk menggali ide – ide baru untuk memperluas lini 

produknya d sehingga produk – produk yang sudah dipasarkan sekarang dapat memiliki 

manfaat atau kegunaan baru yang akan menambah nilai jual di mata konsumen. 

3. Kinerja Usaha di Sentra UMKM Pakaian Anak Pagarsih Bandung sebaiknya para 

pelaku usaha memberikan perhatian lebih pada indikator tenaga kerja dengan cara 

memberikan pelatihan kepada para  tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan menjahitnya atau merekrut pekerja baru yang memiliki keahlian menjahit 

yang baik, sehingga produkkyangwdihasilkan akan memiliki kualitassyang 

lebihhbaikkdan dapat tercapainya produktivitas yang maksimal 
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